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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinganaliisiis peingaruh Peireincanaan Pajak, 

Beiban Pajak Tangguhan, dan Profiitabiiliitas teirhadap Manajeimein Laba pada 

peirusahaan makanan dan miinuman yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei 

20i22–20i24. Beirdasarkan hasiil analiisiis data dan peingujiian hiipoteisiis yang teilah 

diilakukan, maka dapat diitariik beibeirapa keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Perencanaan Pajak yang diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aktivitas perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan 

memiliki keterkaitan dengan praktik manajemen laba. Mengingat ETR 

merupakan proksi yang berhubungan terbalik dengan tingkat perencanaan 

pajak, pengaruh negatif ETR terhadap manajemen laba mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan, semakin 

tinggi pula tingkat manajemen laba. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat memanfaatkan strategi perencanaan pajak tidak hanya untuk 

meningkatkan efisiensi pajak, tetapi juga sebagai bagian dari kebijakan 

pengelolaan laba guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan manajemen. 

2. Beiban Pajak Tangguhan beirpeingaruh positif dan siigniifiikan teirhadap Manajeimein 

Laba. Hal iinii meinunjukkan bahwa peirbeidaan teimporeir antara laba akuntansii 

dan laba fiiskal yang teirceirmiin dalam Beiban Pajak Tangguhan dapat 
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meinjeilaskan praktiik Manajeimein Laba yang diilakukan peirusahaan seilama 

peiriiodei peineiliitiian. 

3. Profiitabiiliitas yang diiproksiikan meinggunakan Reiturn on Asseits (ROA) 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. Hasiil iinii 

meingiindiikasiikan bahwa seimakiin tiinggii tiingkat profiitabiiliitas peirusahaan, maka 

seimakiin beisar keiceindeirungan manajeimein untuk meilakukan peingeilolaan laba 

guna meimpeirtahankan kiineirja dan ciitra peirusahaan dii mata para peimangku 

keipeintiingan. 

4. Peireincanaan Pajak, Beiban Pajak Tangguhan, dan Profiitabiiliitas seicara siimultan 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. Namun deimiikiian, niilaii 

koeifiisiiein deiteirmiinasii meinunjukkan bahwa keimampuan keitiiga variiabeil teirseibut 

dalam meinjeilaskan variiasii Manajeimein Laba masiih reilatiif reindah, seihiingga 

teirdapat faktor-faktor laiin dii luar modeil peineiliitiian yang leibiih domiinan 

meimeingaruhii Manajeimein Laba. 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii beibeirapa keiteirbatasan yang peirlu diipeirhatiikan 

dalam meingiinteirpreitasiikan hasiil peineiliitiian, yaiitu seibagaii beiriikut: 

1. Niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasi daam penelitian ini sebesar 24,5% menunjukkan 

bahwa variabel Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Profitabilitas 

hanya mampu menjelaskan variasi Manajemen Laba sebesar 24,5%. Sementara 

itu, sebesar 75,5% dijelaskan oleh faktor diluar model penelitian. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa masih terdapat variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi Manajemen Laba, tetapi belum dimasukkan dalam penelitian ini. 

2. Pengukuran Perencanaan Pajak dalam penelitian ini hanya menggunakan proksi 

Effective Tax Rate (ETR). ETR memang dapat menggambarkan tingkat beban 

pajak efektif perusahaan, tetapi nilai tersebut juga dapat dipengaruhi oleh factor 

lain, seperti perbedaan permanen, insentif pajak, koreksi fiskal, maupun 

kebijakan perpajakan tertentu, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

keseluruhan aktivitas Perencanaan Pajak perusahaan. 

3. Pengukuran Manajemen Laba dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

distribusi laba, sehingga hasil penelitian hanya menunjukkan indikasi adanya 

praktik Manajemen Laba berdasarkan pola perubahan laba perusahaan. 

Pendekatan ini belum dapat mengidentifikasi secara langsung apakah 

Manajemen Laba dilakukan melalui manipulasi akrual atau manipulasi aktivitas 

sebenarnya. 

5.2.2 Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan keiteirbatasan yang ada, maka saran yang 

dapat diibeiriikan adalah seibagaii beiriikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi Manajemen Laba, seperti leverage, ukuran 

perusahaan, kualitas audit, struktur kepemilikan, corporate governance, asimetri 

informasi, maupun variabel keuangan lainnya. Hal ini penting karena nilai 

koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat 
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faktor lain di luar Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan 

Profitabilitas yang dapat menjelaskan praktik Manajemen Laba. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi Perencanaan 

Pajak lain selain Effective Tax Rate (ETR), seperti Cash Effective Tax Rate 

(CETR) atau proksi lain yang relevan. Penggunaan proksi tambahan dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai aktivitas Perencanaan Pajak 

perusahaan dan hubungannya dengan Manajemen Laba. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan atau membandingkan 

beberapa pendekatan pengukuran Manajemen Laba, seperti pendekatan 

distribusi laba, model akrual diskresioner, dan manipulasi aktivitas riil. Hal ini 

bertujuan agar penelitian tidak hanya menunjukkan indikasi adanya praktik 

Manajemen Laba berdasarkan pola perubahan laba, tetapi juga mampu 

mengidentifikasi bentuk Manajemen Laba yang dilakukan perusahaan secara 

lebih spesifik. 

4. Bagii iinveistor, hasiil peineiliitiian iinii dapat diijadiikan seibagaii bahan peirtiimbangan 

dalam meingeivaluasii kondiisii peirusahaan, khususnya teirkaiit tiingkat 

profiitabiiliitas yang teirbuktii beirpeingaruh teirhadap praktiik Manajeimein Laba. 

5. Bagii peirusahaan, diiharapkan dapat meiniingkatkan transparansii dan kualiitas 

peilaporan keiuangan agar iinformasii yang diisajiikan leibiih andal seirta mampu 

meiniingkatkan keipeircayaan iinveistor dan peimangku keipeintiingan laiinnya. 

5.3 Implikasi 

Hasiil peineiliitiian iinii meimbeiriikan iimpliikasii teioriitiis dan praktiis. Seicara 

teioriitiis, peineiliitiian iinii meindukung teiorii keiageinan yang meinjeilaskan bahwa 
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manajeimein meimiiliikii keiceindeirungan untuk meilakukan tiindakan teirteintu guna 

meimeinuhii keipeintiingannya, salah satunya meilaluii praktiik Manajeimein Laba. 

Teimuan bahwa Profiitabiiliitas beirpeingaruh posiitiif teirhadap Manajeimein Laba 

meinunjukkan bahwa kiineirja keiuangan peirusahaan dapat meinjadii salah satu faktor 

peindorong munculnya peiriilaku oportuniistiik manajeimein dalam peinyusunan laporan 

keiuangan. 

Seicara praktiis, hasiil peineiliitiian iinii meimbeiriikan iinformasii keipada iinveistor, 

kreidiitor, reigulator, dan piihak teirkaiit laiinnya meingeinaii faktor-faktor yang 

meimeingaruhii Manajeimein Laba pada peirusahaan makanan dan miinuman. Iinveistor 

peirlu leibiih meimpeirhatiikan tiingkat profiitabiiliitas peirusahaan seibagaii salah satu 

iindiikator yang dapat beirkaiitan deingan praktiik Manajeimein Laba. Seimeintara iitu, 

peirusahaan diiharapkan dapat meiniingkatkan kualiitas tata keilola peirusahaan dan 

transparansii peilaporan keiuangan untuk meimiiniimalkan keimungkiinan teirjadiinya 

praktiik Manajeimein Laba yang dapat meingurangii kualiitas iinformasii akuntansii. 

Bagii reigulator dan peimbuat keibiijakan, hasiil peineiliitiian iinii dapat meinjadii 

bahan peirtiimbangan dalam meimpeirkuat peingawasan teirhadap kualiitas laporan 

keiuangan peirusahaan. Peingawasan yang eifeiktiif dan peineirapan standar akuntansii 

yang konsiistein diiharapkan mampu meiniingkatkan kreidiibiiliitas laporan keiuangan 

seirta meinciiptakan liingkungan biisniis yang leibiih transparan dan akuntabeil. 


